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Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang tayak dan sesuai dengan tingkat
kebutuhannya. Hal ini juga berlaku bagi anak yang berkonflik dengan hukum dan sedang menjalani
hukuman di Lembaga Pemasyarakatan (L apas) Anak. Pendidikan selain merupakan hak juga merupakan
kebutuhan bagi anak sebagai bekal kehidupannyakelak di masyarakat.

Penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal bagi anak didik pemasyarakatan di Lapas Anak,
khususnya di Lapas Anak Pria Tangerang, masih kurang sesuai dengan kebutuhan anak untuk bekal
kehidupannya di masa depan. Hal ini mengingat penyelenggaraan pendidikan bagi anak didik
pemasyarakatan dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Secarainternal, faktor-faktor yang mempengaruhi
berkaitan dengan kondisi anak didik yang berbeda, yaitu : latar belakang kehidupan, latar belakang
perbuatan, lamanya pidana, jenis pelanggaran hukum, serta keterbatasan sumber daya dari pihak Lapas
untuk dapat mengakomodasikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Sedang secara ekstemal,
faktor yang mempengaruhi adalah masih adanya stigma negatifmasyarakat terhadap anak didik
pemasyarakatan.

Untuk mengkaji model pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak didik, make kerangka berfikir
mengacu pada Teori Konstruktivisme oleh Bodnar (Didang Setiawan, 2004) yang mengemukakan bahwa
pembel gjaran merupakan proses sosial yang aktif. Lingkungan pembelgjaran perlu di kondisikan agar
memiliki situasi yang mampu membuat murid dapat menciptakan pengetahuannya melalui aktivitasnya
sendiri, baik fisik maupun mental. Mengacu teori tersebut penulis mengumpulkan data dengan pendekatan
kualitatif dengan jumiah responden 24 prang, terdiri dari : tokoh pendidikan dan pemerhati anak, Pejabat
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Pejabat Direktorat Pendidikan Luar Sekolah, Kepala-kepala L apas
Anak, Tenaga pengagjar/guru, dan anak didik pemasyarakatan.

Dari hasil anaiisis data, penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal bagi anak didik pemasyarakatan
di Lapas Anak saat ini masih dirasakan masih kurang optimal memenuhi kebutuhan anak didik, oleh karena
itu diperlukan bentuk pendidikan alternatif yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter anak didik berupa
pendidikan khusus.

<hr><i>Every people have the right to receive good education and learning based on their needs. Thisis
also applied for children who are in conflict with law and/or are currently in Juvenile Correctional Center
(Lembaga Pemasyarakatan Anak). Education is not only aright for children but is also a need for their
futurelife.

The current implementation of formal and non formal education for children in Juvenile Center has not met
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the need for their future life. There are internal and external factors that influence the quality of educationin
the Center. The internal factorsinclude the condition of children such astheir life background, behaviour
background, the length of their sentence, type of the cases, and the limitation of the Center's resources to
implement the teaching learning activities that meet to children' needs. The external factor mainly isthe
negative stigmatisation to the convicted children from the community.

The Constructivism theory by Bodner (Didang Setiawan, 2004) was applied to study the education model
that perfectly meet the children need. The theory believes that learning is an active social process and the
learning environment should be conditioned to support the situation to encourage children to improve their
knowledge through exploring their activities, both physically and mentally. The study use qualitative
research to collect the data from 24 respondents include education specialist and children right expert, the
Directors from Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, the Director of Directorate of Special Education,
several Head of Juvenile Correctional Center, Educator/teachers and children in the Juvenile Correctional
Center.

The analysis data show that the implementation of formal and non formal education at Juvenile Correctional
Center are still unable to meet the children's need. Therefore, it isimportant to have an alternative education,
called Special education, which meet the children' need and character in the Juvenilse Correctiona
Center.</i>



